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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Trauma merupakan penyebab kematian tertinggi pada populasi manusia berusia kurang dari 40 tahun.

Adapun cedera kepala merupakan penyumbang kematian yang cukup besar, yaitu mencakup 30% di mana

apabila disertai dengan kelainan koagulasi/koagulopati maka mortalitas pada cedera kepala dapat lebih

tinggi lagi. Koagulopati dapat menyebabkan lesi perdarahan baru atau penambahan lesi perdarahan yang

sudah ada (pada kasus hipokoagulopati) ataupun iskemia/thrombosis intravaskular (pada kasus

hiperkoagulopati). Studi mengenai koagulopati pada cedera kepala telah banyak dilakukan tapi sampai saat

ini belum dapat dengan jelas dipaparkan.

<br><br>

Evaluasi status koagulasi secara konvensional dapat dilakukan dengan melakukan pemeriksaan trombosit,

PT. dan APTT. Namun saat ini, terdapat pemeriksaan yang menilai koagulasi secara menyeluruh dengan

melihat viskoelastisitas bekuan darah, yaitu thromboelastografi (TEG).

<br><br>

Penelitian ini merupakan studi pilot pertama yang bersifat prospektif untuk mengevaluasi adanya gangguan

koagulasi pada pasien cedera kepala sedang di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo menggunakan TEG dan

pemeriksaan hemostasis konvensional dan hubungannya dengan luaran klinis pasien berupa lama rawat inap

dan mortalitas.

<br><br>

Dua puluh pasien dengan cedera kepala sedang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan

pengambilan darah untuk pemeriksaan hemostasis konvensional rutin dan dari sampel darah tersebut,

diambil sebanyak 0,3 mL untuk pemeriksaan dengan TEG. Dari hasil pemeriksaan, didapatkan bahwa

terdapat 60% pasien dengan status koagulasi yang tidak normal dari pemeriksaan TEG, sedangkan dari

pemeriksaan hemostasis konvensional hanya didapatkan 5% pasien yang sama dengan status koagulasi yang

tidak normal. Selain itu dari hasil TEG, diketahui bahwa mayoritas koagulopati yang terjadi adalah

hiperkoagulopati. Lalu dari sisi luaran yang dinilai dari lama rawat inap (LOS) dan mortalitas, didapatkan

tidak adanya mortalitas dalam studi ini. Lalu didapatkan perbedaan antara pasien dengan status TEG yang

tidak normal dengan yang normal (7 hari berbanding dengan 5,5 hari). Namun setelah dilakukan uji statistik

dari masing-masing variabel yang ada, tidak didapatkan kemaknaan secara statistik. Dalam prosesnya,

didapatkan data sekunder berupa hasil CT scan kepala yang setelah dilakukan analisa dengan komponen

TEG, ternyata didapatkan parameter R time dan alpha angle memiliki kemaknaan statistik dengan temuan
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CT scan (p<0,001 dan p=0,028).<br><br>

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hiperkoagulopati merupakan kelainan status koagulasi

tersering yang didapatkan pada cedera kepala sedang. Adapun terdapat perbedaan hasil pemeriksaan status

koagulasi dengan TEG dan pemeriksaan konvensional serta perbedaan LOS antara pasien dengan status

TEG yang normal dan tidak normal, meksipun tidak didapatkan adanya kemaknaan secara statistik. Hal ini

dapat dianalisa dengan lebih baik nantinya dengan menambahkan jumlah sampel yang lebih banyak. Selain

itu, dapat dipertimbangkan penggunaan data CT scan sebagai salah satu variabel penelitian yang ikut diteliti.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Trauma is the leading cause of death in population with age less than 40 year old. Traumatic brain injury

(TBI) contribute to 30% in overall mortality that is caused by traumatic event. Traumatic brain injury that is

accompanied by coagulopathy is known to have higher mortality rate. Coagulopathy in TBI could cause

rebleeding or new bleeding lesion in hypocoagulopathy cases or could cause ischemia or intravascular

thrombosis in hypercoagulopathy cases. Many studies have been done regarding coagulopathy in TBI but up

until now it is still now clear enough. Platelet count, PT. and APTT test are usually used in the evaluation of

coagulation status, but currently, it can be done with viscoelastisity test using thromboelastography (TEG).

<br><br>

This is the first prospective pilot study that try to evaluate coagulation status in moderate TBI and it's

outcome (length of stay and mortality) in Dr. Cipto Mangunkusumo Hospital using TEG and conventional

hemostasis test using platelet count, PT. and APTT.

<br><br>

Twenty patients with moderate TBI that is enrolled in this study has passed the inclusion and exclusion

criteria. We collect 0,3 mL of their blood sample that is being used initially for conventional hemostasis test.

We found that 60% patient with abnormal coagulation status from TEG, but from the same patient using

conventional test, we only got 5% with abnormal result. Majority of abnormal coagulation status are

hypercoagulopathy. From the outcome that is measured by LOS and mortality, we found zero mortality and

that there is difference in LOS between patient with normal and abnormal TEG test (7 days compare with

5,5 days). From the statistical analysis we got the result that are not statistically significant. We also got

secondary data, which is CT scan of the patient and after we tried to do the statistical analysis we found that

there are 2 parameters of TEG (R time and alpha angle) that is highly significant with abnormality on CT

scan (p<0,001 dan p=0,028).

<br><br>

From this study, we can conclude that hypercoagulopathy is the most common coagulopathy that can be

found in moderate TBI. We also found that there is a difference result between TEG test and conventional

hemostasis test. From the outcome's perspective, we also found a difference between LOS of the patient that

has abnormal TEG and normal TEG results. Higher sample in future study might be helpful in the analysis

of the statistical test's result in this study and CT scan could also be a better additional variable to be studied.


